IMPLEMENTASI KEBIJAKAN AMERICA FIRST ENERGY PLAN (AFEP)
PADA MASA PEMERINTAHAN DONALD TRUMP (2017-2020):

ISU PERUBAHAN IKLIM

ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang implementasi kebijakan AFEP (America First
Energy Plan) yang bertujuan untuk mencapai dominasi energi Amerika Serikat.
Dalam konvensi tentang perubahan iklim PBB, Amerika Serikat merupakan Negara
Annex | yang artinya Amerika Serikat memiliki tanggung jawab secara historis,
untuk mengurangi emisi yang dikeluarkan negaranya, serta memimpin skema-
skema internasional dalam melawan perubahan iklim. Aksi Amerika Serikat dalam
rezim iklim internasional memiliki kebijakan yang berbeda-beda. Di masa
kepemimpinan Barrack Obama, Amerika Serikat memang mencerminkan Negara
yang menaruh perhatian terhadap isu perubahan iklim, terbukti mulai dari
bergabungnya dengan Paris Agreement serta kebijakannya yang disebut dengan
CAP (Climate Action Plan). Namun pada tahun 2017, Donald Trump terpilih
menjadi Presiden baru Amerika Serikat, semasa menjabat Trump memang
mengeluarkan kebijakan yang dianggap kontroversial, salah satunya kebijakan
tentang iklim. Trump dianggap sebagai pemimpin yang skeptis terhadap perubahan
iklim. Oleh karena itu, Trump mengeluarkan kebijakan yang disebut dengan AFEP
(America First Energy Plan) untuk menggantikan CAP (Climate Action Plan) milik
Obama. Lalu, bagaimana jalannya implementasi kebijakan AFEP akan dibahas
dalam penelitian ini. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif
dengan pendekatan analisis deskriptif. Penulis melakukan studi kepustakaan yakni
pengumpulan data dari buku, artikel, jurnal dan internet. Hasil akhir dari penelitian
ini menunjukkan bahwa implementasi kebijakan AFEP bertentangan dengan
norma/rezim iklim internasional, namun kebijakan ini menjadi jembatan bagi
Amerika Serikat untuk mencapai kepentingan nasionalnya, serta di dalam
implementasi kebijakan AFEP terdapat fragmentasi yang merupakan tekanan dari
kelompok kepentingan, juga implementasi kebijakan AFEP tergolong pada
implementasi kebijakan derivate atau turunan.
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IMPLEMENTATION OF AMERICA FIRST ENERGY PLAN (AFEP)
POLICY ON THE DONALD TRUMP PRESIDENCY (2017-2020):
CLIMATE CHANGE

ABSTRACT

This research discusses the implementation of the AFEP (America First Energy
Plan) policy which aims to achieve energy dominance for the United States. In the
UN climate change convention, United States is an Annex | country, which means
that the United States has a historical responsibility, to reduce its emissions, as well
as leading international schemes to fight climate change. The United States' actions
in the international climate regime have different policies. During Barrack Obama
Presidency, the United States indeed reflected a country that paid attention and
concern to climate change, as evidenced by its joining with the Paris Agreement
and its policy called the CAP (Climate Action Plan). In 2017, Donald Trump was
elected as the new President of the United States, during his tenure Trump did
policies that were considered controversial, which one is the policy on climate
change. Trump is considered a leader who is skeptical of climate change. Therefore,
Trump issued a policy called AFEP (America First Energy Plan) to replace
Obama's CAP (Climate Action Plan). The research method used is a qualitative
method with a descriptive analysis approach. The author conducted literature
studies namely data collection from books, articles, journals and the internet. So,
how the implementation of the AFEP policy will be discussed in this research. The
final result of this research shows that the implementation of the AFEP policy is
contrary to international climate norms/regimes, but this policy is a bridge for the
United States to achieve its national interests, and in the implementation of the
AFEP policy there is fragmentation which is pressure from interest groups, also the
implementation of the AFEP policy is classified as the implementation of the
derivative policy.
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